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KATA PENGANTAR 

 

Publikasi ”Statistik Tenaga Kerja Kabupaten Natuna 2017” 

memuat data yang menggambarkan keadaan angkatan kerja 

Kabupaten Natuna pada bulan Agustus tahun 2017. Data yang disajikan 

diperoleh dari Survei Angkatan Kerja Nasional (SAKERNAS) yang 

dilaksanakan di Kabupaten Natuna pada bulan Agustus 2017. Survei ini 

memiliki jumlah sampel sebanyak 280 rumah tangga dengan 

nonrespon sebesar 2,14 persen yang terbagi dalam 28 Blok Sensus. 

Penyajian dalam publikasi ini hanya mencakup penduduk berumur 15 

tahun ke atas yang dirinci menurut jenis kelamin (laki-laki dan 

perempuan) yang disajikan dalam bentuk tabel-tabel serta analisis 

singkat. Survei ini diharapkan dapat memonitor dinamika 

ketenagakerjaan secara teratur dan berkesinambungan. 

Ucapan terimakasih dan penghargaan atas semua pihak yang 

telah membantu dalam penyelesaian publikasi ini. Kritik dan saran dari 

pengguna sangat diharapkan demi kesempurnaan publikasi berikutnya. 

        Ranai, Oktober 2018 

Kepala BPS 

Kabupaten Natuna 

 

Drs. Bustami 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
Sejak disahkannya Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 

(Sustainable Development Goals – SDG’s) oleh PBB pada tahun 2015, 

pemerintah berkomitmen untuk menyusun kebijakan pendukung yang 

selaras dengan tujuan pembangunan berkelanjutan, salah satunya 

mengenai ketenagakerjaan. Data ketenagakerjaan sangat penting bagi 

pemerintah dalam mengatasi masalah dinamika ketenagakerjaan, 

antara lain yang berkaitan dengan isu pengangguran, angkatan kerja, 

lapangan kerja dan sebagainya.  

Merujuk pada publikasi Organisasi Buruh Internasional 

(International Labour Organization - ILO) mengenai ketenagakerjaan 

yaitu Indikator Kunci Pasar Tenaga Kerja (Key Indicators of the Labour 

Market - KILM), BPS Kabupaten Natuna menyusun publikasi Statistik 

Tenaga Kerja Kabupaten Natuna 2017. Publikasi ini merujuk pada KILM 

edisi Sembilan (KILM 9th edition) yang diterbitkan oleh ILO pada tahun 

2015 dan Publikasi Indikator Pasar Tenaga Kerja Indonesia Agustus 

2017 yang diterbitkan oleh BPS RI. 

6 Data ketenagakerjaan di Indonesia dikumpulkan oleh Badan 

Pusat Statstik (BPS) melalui sensus dan survei antara lain: Sensus 

Penduduk (SP), Survei Penduduk Antar Sensus (Supas), Survei Sosial 

Ekonomi Nasional (Susenas) dan Survei Angkatan Kerja Nasional 

(Sakernas). Dari survei-survei tersebut, hanya Sakernas yang dirancang 
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khusus untuk mengumpulkan data yang dapat menggambarkan 

keadaan umum ketenagakerjaan.  

Sakernas pada tahun 2011-2014 dilaksanakan oleh BPS setiap 

triwulan dan sejak tahun 2015 dilaksanakan dalam setiap semester. 

Dengan berbagai macam variabel yang dikumpulkan pada Sakernas, 

dapat disusun serangkaian indikator kunci yang merujuk pada publikasi 

ILO, yaitu KILM. Tetapi yang perlu menjadi catatan adalah pada saat 

melakukan interpretasi data hasil Sakernas dengan data 

ketenagakerjaan dari sumber lain (SP, Supas, dan Susenas), tidak dapat 

dibandingkan secara langsung. 
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BAB II 

KONSEP DAN DEFINISI 

Angkatan kerja terdiri dari penduduk yang bekerja, atau punya 

pekerjaan namun sementara tidak bekerja, dan pengangguran. 

Sedangkan bukan angkatan kerja terdiri dari penduduk yang pada 

periode rujukan tidak mempunyai/melakukan aktivitas ekonomi, baik 

karena sekolah, mengurus rumah tangga atau lainnya (olahraga, 

kursus, piknik, dan kegiatan sosial (berorganisasi, kerja bakti)).  

Bekerja adalah kegiatan melakukan pekerjaan dengan maksud 

memperoleh atau membantu memperoleh penghasilan atau 

keuntungan, paling sedikit selama satu jam dalam seminggu yang lalu. 

Bekerja selama satu jam tersebut harus dilakukan berturut-turut dan 

tidak terputus. Kegiatan bekerja ini mencakup, baik yang sedang 

bekerja maupun yang punya pekerjaan tetapi dalam seminggu yang 

lalu sementara tidak bekerja, misalnya karena cuti, sakit, dan 

sejenisnya.  

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) adalah ukuran 

proporsi penduduk umur kerja yang terlibat aktif di pasar tenaga kerja, 

baik dengan bekerja atau mencari pekerjaan, yang memberikan 

indikasi ukuran relatif dari pasokan tenaga kerja yang tersedia untuk 

terlibat dalam produksi barang dan jasa.  
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Rasio penduduk yang bekerja terhadap jumlah penduduk 

(Employment to Population Ratio-EPR) didefinisikan sebagai proporsi 

penduduk umur kerja suatu negara yang berstatus bekerja terhadap 

penduduk umur kerja.  

Status pekerjaan adalah kedudukan seseorang dalam 

melakukan pekerjaan di suatu unit usaha/kegiatan. 

 Pekerja rentan yang mengacu pada publikasi KILM-ILO, yaitu 

penduduk bekerja dengan status dalam pekerjaan utama adalah 

berusaha sendiri, pekerja bebas baik di pertanian dan nonpertanian, 

serta pekerja keluarga atau pekerja tak dibayar.  

Klasifikasi baku yang digunakan dalam penggolongan lapangan 

pekerjaan/lapangan usaha adalah Klasifikasi Baku Lapangan Usaha 

Indonesia (KBLI) 2009 dan 2015. Untuk kepentingan 

penyajian/publikasi, digunakan kategori/sektor sebagai berikut: 

1. Pertanian, kehutanan, perburuan, dan perikanan; 

2. Pertambangan dan penggalian; 

3. Industri pengolahan; 

4. Listrik, gas, dan air; 

5. Bangunan; 

6. Perdagangan besar, eceran, rumah makan, dan hotel; 

7. Transportasi, pergudangan, dan komunikasi; 

8. Keuangan, asuransi, usaha persewaan bangunan, tanah, dan jasa 

perusahaan; 
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9. Jasa kemasyarakatan. 

Untuk kepentingan analisis, sektor dalam perekonomian dibagi 

menjadi 3 (tiga) sektor yaitu: A (Agriculture)/Sektor Pertanian, M 

(Manufacture)/Sektor Manufaktur dan S (Services)/Sektor Jasa-jasa, 

berdasarkan pada definisi sektor International Standard Industrial 

Classification (ISIC) System (Revisi 2 dan Revisi 3).  

Jenis pekerjaan adalah kumpulan pekerjaan yang mempunyai 

rangkaian tugas yang bersamaan. Klasifikasi Baku Jenis Pekerjaan 

Indonesia (KBJI) adalah suatu alat yang digunakan untuk menyusun 

berbagai jenis pekerjaan penduduk Indonesia ke dalam suatu kelompok 

pekerjaan yang terdefinisi secara jelas. Jenis pekerjaan dalam KBJI 

adalah kumpulan pekerjaan yang cukup bersamaan tugas utamanya 

sehingga bisa digabungkan bersama dalam satu kelompok dalam 

keseluruhan sistem klasifikasi. Untuk kepentingan publikasi, kelompok 

jenis pekerjaan yang digunakan adalah: 

1. Tenaga Profesional, Teknisi dan Tenaga Lain Ybdi 

2. Tenaga Kepemimpinan dan Ketatalaksanaan 

3. Pejabat Pelaksana, Tenaga Tata Usaha dan Tenaga Ybdi 

4. Tenaga Usaha Penjualan 

5. Tenaga Usaha Jasa 

6. Tenaga Usaha Tani, Kebun, Ternak, Ikan, Hutan dan Perburuan 

7. Tenaga Produksi, Operator Alat Angkutan dan Pekerja Kasar 

8. Lainnya 
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Pekerja paruh waktu yang dimaksud adalah mereka yang 

bekerja di bawah jam kerja penuh-waktu/normal, tetapi tidak mencari 

pekerjaan atau tidak bersedia menerima pekerjaan lain. Jam kerja 

penuh waktu/normal yang digunakan disini adalah minimal 35 jam.  

Penduduk bekerja menurut jam kerja bertujuan untuk 

menunjukkan jumlah orang yang dipekerjakan menurut jam bekerja 

(biasanya atau sebenarnya). Dalam publikasi ini jam kerja yang 

digunakan adalah 0 jam (punya pekerjaan tetapi sementara tidak 

bekerja), 1 hingga 34 jam (pekerja paruh waktu) dan lebih dari 35 jam; 

sebagaimana data yang tersedia. 

BPS melakukan pendekatan khusus dalam menentukan 

penduduk yang bekerja di sektor formal/informal, yaitu berdasarkan 

status dalam pekerjaan utama dan jenis pekerjaan/jabatan. 

 Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) menggambarkan 

proporsi angkatan kerja yang tidak memiliki pekerjaan dan secara aktif 

mencari dan bersedia untuk bekerja.  

Tingkat pengangguran penduduk umur muda memberikan 

gambaran kepada kita mengenai proporsi angkatan kerja pada 

kelompok umur muda dengan kondisi: (a) tidak memiliki pekerjaan, (b) 

secara aktif mencari pekerjaan, dan (c) tersedia untuk bekerja dalam 

pasar tenaga kerja. Istilah "umur muda" mencakup orang yang 

berumur 15 sampai 24 tahun, sedangkan "orang dewasa" didefinisikan 

sebagai orang yang berumur 25 tahun ke atas.  
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Setengah Penganggur adalah seseorang yang jumlah jam 

kerjanya di bawah ambang batas jam kerja normal (bekerja kurang dari 

35 jam dalam seminggu yang lalu), dengan kondisi: 

1. Mereka yang dengan sukarela mencari pekerjaan tambahan, 

meliputi: 

a. Mereka yang menginginkan pekerjaan lain untuk menambah 

jam kerjanya dari pekerjaannya yang sekarang; 

b. Mereka yang menginginkan mendapat ganti dari pekerjaannya 

yang sekarang dengan pekerjaan lain yang mempunyai jam 

kerja lebih banyak. 

2. Mereka yang bersedia menerima pekerjaan tambahan. 

 Pengelompokan tingkat pendidikan berdasarkan Standar 

Internasional Klasifikasi Pendidikan - 97 (International Standard 

Classification of Education - ISCED-97) adalah 

sebagai berikut: 

1. Tidak pernah bersekolah adalah mereka yang tidak/belum pernah 

bersekolah sama sekali; 

2. Sekolah dasar, yaitu mereka yang memiliki pendidikan tidak/belum 

tamat SD, SD/Ibtidaiyah, Paket A, SMP/Tsanawiyah, SMP Kejuruan, 

dan Paket B; 

3. Sekolah menengah, yaitu mereka dengan pendidikan SMA/Aliyah, 

SMK, dan Paket C; 

http
s:

//n
at

unak
ab

.b
ps.g

o.id



 

 

 12 

 

4. Sekolah tinggi, yaitu mereka yang memiliki ijazah Diploma I/II, 

Diploma III, Diploma IV/Sarjana, dan S2/S3. Dalam publikasi ini, 

pengelompokkan tingkat pendidikan yang ditamatkan dan sesuai 

dengan ketersediaan data adalah tidak tamat SD, tamat Sekolah 

Dasar, tamat Sekolah Menengah dan tamat Universitas. 
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BAB III 

INDIKATOR KETENAGAKERJAAN 

Indikator ketenagakerjaan yang dihasilkan oleh BPS diperoleh 

salah satunya adalah dari Survei Angkatan Kerja Nasional (SAKERNAS). 

Survei ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran umum dari 

ketenagakerjaan dan juga untuk memahami bagaimana struktur tenaga 

kerja antar periode pencacahan. Indikator ketenagakerjaan tersebut 

antara lain ialah Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) dan Tingkat 

Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK). 

Tabel 3.1 Penduduk Natuna Berumur 15 Tahun Ke Atas Berdasarkan 
Angkatan Kerja dan Bukan Angkatan Kerja Menurut Jenis 
Kelamin Tahun 2017 

Ketenagakerjaan Laki-laki Perempuan Total 

(1) (2) (3) (4) 

Angkatan Kerja 23 061 13 840 36 901 

   Bekerja 22 188 13 210 35 398 

   Pengangguran  873  630 1 503 

          Pernah bekerja  145  329  474 

          tidak pernah bekerja  728  301 1 029 

 
   

Bukan Angkatan Kerja 3 647 11 028 14 675 

   Sekolah 2 434 1 208 3 642 

   Mengurus Rumah Tangga  293 9 389 9 682 

   Lainnya  920  431 1 351 

    Total 26 708 24 868 51 576 
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Ketenagakerjaan Laki-laki Perempuan Total 

(1) (2) (3) (4) 

% Bekerja terhadap 
Angkatan Kerja 

96.21 95.45 95.93 

Tingkat Pengangguran 
Terbuka 

3.79 4.55 4.07 

 
   

% Angkatan KerjaTerhadap 
Penduduk Usia Kerja 

86.34 55.65 71.55 

Sumber: Survei Angkatan Kerja Nasional, Agustus 2017 

Indikator ketenagakerjaan yang pertama adalah TPT (Tingkat 

Pengangguran Terbuka). TPT merupakan persentase jumlah 

pengangguran terhadap jumlah angkatan kerja. TPT Kabupaten Natuna 

pada tahun 2017 yaitu sebesar 4,07 persen. Jika dibandingkan dengan 

tahun 2015, angka ini mengalami penurunan yang cukup signifikan. TPT 

Kabupaten Natuna pada tahun 2015 sebesar 10,55 persen. Penurunan 

TPT ini menunjukkan bahwa jumlah angkatan kerja yang menganggur 

semakin sedikit. Hal ini disebabkan salah satunya adalah karena pada 

tahun 2016 dan 2017 terdapat banyak pembangunan proyek di 

Kabupaten Natuna, seperti pembangunan SKPT (Sentra Kelautan dan 

Perikanan Terpadu) di Pelabuhan Selat Lampa dan pembangunan 

pangkalan militer di beberapa tempat. Jika dibagi berdasarkan jenis 

kelamin, TPT penduduk laki-laki lebih rendah dibandingkan dengan 

perempuan. Hal ini wajar terjadi, dikarenakan di Kabupaten Natuna 

laki-laki masih menjadi tulang punggung utama bagi keluarganya, 
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sedangkan perempuan bertugas untuk mengurus rumah tangga 

keluarganya. 

Indikator ketenagakerjaan selanjutnya adalah Tingkat 

Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK). Indikator ini bertujuan untuk melihat 

seberapa besar partisipasi angkatan kerja terhadap keseluruhan 

penduduk usia kerja (15 tahun ke atas). Penduduk usia kerja yang 

sedang bersekolah, mengurus rumah tangga, atau alasan lainnya 

masuk ke dalam kategori bukan angkatan kerja. TPAK Kabupaten 

Natuna pada tahun 2017 yaitu sebesar 71,5 persen. Kondisi ini 

meningkat jika dibandingkan dengan tahun 2015 yang hanya sebesar 

64,52 persen. 
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Tabel 3.2 Penduduk Natuna Berumur 15 Tahun Ke Atas Yang Termasuk 
Angkatan Kerja Menurut Golongan Umur dan Jenis Kelamin 
Tahun 2017 

Kelompok Umur Laki-laki Perempuan Total 

(1) (2) (3) (4) 

<20  910  362 1 272 

20-29 4 521 3 114 7 635 

30-39 6 111 4 033 10 144 

40-49 5 573 3 191 8 764 

50-59 3 909 2 381 6 290 

60+ 2 037  759 2 796 

Jumlah 23 061 13 840 36 901 

Sumber: Survei Angkatan Kerja Nasional, Agustus 2017 

Jika dilihat berdasarkan kelompok umur, angkatan kerja 

kelompok umur 30-39 tahun memiliki proporsi terbesar terhadap 

seluruh jumlah angkatan kerja di Kabupaten Natuna tahun 2017, yaitu 

sebesar 10.144 orang. Hal ini dikarenakan umur 30-39 tahun termasuk 

umur produktif dan waktu rata-rata dimana seseorang sudah selesai 

menempuh jenjang pendidikannya.       
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Tabel 3.3 Penduduk Natuna Berumur 15 Tahun Ke Atas Yang Termasuk 
Angkatan Kerja Menurut Pendidikan Tertinggi Yang Ditamatkan 
dan Jenis Kelamin Tahun 2017 

Pendidikan Laki-laki Perempuan Total 

(1) (2) (3) (4) 

Tidak/Belum Pernah Sekolah  655  103  758 

Tidak/Belum  Tamat SD 3 826 2 283 6 109 

Sekolah Dasar 5 054 3 333 8 387 

SLTP 3 684 1 653 5 337 

SMA 5 753 3 027 8 780 

SMK 1 099  372 1 471 

Diploma I/II/III  612  798 1 410 

Universitas  2 378 2 271 4 649 

Jumlah 23 061 13 840 36 901 

Sumber: Survei Angkatan Kerja Nasional, Agustus 2017 

Kemudian apabila dilihat berdasarkan pendidikan tertinggi 

yang ditamatkan, maka angkatan kerja terbesar di Kabupaten Natuna 

tahun 2017 adalah yang pendidikan tertingginya SMA, yaitu berjumlah 

sebesar 8.780 orang. Sedangkan angkatan kerja yang tidak/belum 

pernah bersekolah memiliki proporsi terendah dibandingkan dengan 

yang lainnya. Selain itu, angkatan kerja yang pendidikan terakhirnya 

adalah Diploma/Universitas juga masih sedikit.  
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Tabel 3.4 Penduduk Natuna Berumur 15 Tahun Ke Atas Yang Bekerja 
Selama Seminggu Yang Lalu Menurut Golongan Umur dan Jenis 
Kelamin Tahun 2017  

Golongan Umur Laki-laki Perempuan Total 

(1) (2) (3) (4) 

<20  815  259 1 074 

20-29 4 177 2 906 7 083 

30-39 6 111 4 033 10 144 

40-49 5 432 3 059 8 491 

50-59 3 616 2 255 5 871 

60+ 2 037  698 2 735 

Jumlah 22 188 13 210 35 398 

Sumber: Survei Angkatan Kerja Nasional, Agustus 2017 

Berdasarkan kondisi apakah bekerja selama seminggu yang 

lalu, maka kelompok umur 30-39 tahun memiliki proporsi terbesar 

terhadap seluruh jumlah penduduk berumur 15 tahun ke atas yang 

bekerja selama seminggu yang lalu, yaitu sebesar 10.144 orang, sama 

dengan jumlah angkatan kerjanya. Sedangkan untuk kelompok umur 

lain terdapat perbedaan antara jumlah yang bekerja selama seminggu 

yang lalu dengan jumlah angkatan kerjanya. Hal ini menandakan bahwa 

secara umum seluruh angkatan kerja di kelompok umur 30-39 tahun 

dalam kondisi bekerja selama seminggu yang lalu (tidak ada yang 

menganggur).        
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Tabel 3.5 Penduduk Natuna Berumur 15 Tahun Ke Atas Yang Bekerja 
Selama Seminggu Yang Lalu Menurut Pendidikan Tertinggi Yang 
Ditamatkan dan Jenis Kelamin Tahun 2017   

Pendidikan Laki-laki Perempuan Total 

(1) (2) (3) (4) 

Tidak/Belum Pernah Sekolah  576 0   576 

Tidak/Belum  Tamat SD 3 767 2 157 5 924 

Sekolah Dasar 4 913 3 207 8 120 

SLTP 3 620 1 586 5 206 

SMA 5 223 2 887 8 110 

SMK 1 099  372 1 471 

Diploma I/II/III  612  798 1 410 

Universitas  2 378 2 203 4 581 

Jumlah 22 188 13 210 35 398 

Sumber: Survei Angkatan Kerja Nasional, Agustus 2017 

Selanjutnya apabila dilihat berdasarkan pendidikan tertinggi 

yang ditamatkan, maka penduduk berumur 15 tahun ke atas yang 

bekerja selama seminggu yang lalu di Kabupaten Natuna tahun 2017 

adalah yang pendidikan tertingginya Sekolah Dasar, yaitu berjumlah 

sebesar 8.120 orang. Sedangkan penduduk berumur 15 tahun ke atas 

yang bekerja selama seminggu yang lalu dengan pendidikannya 

tidak/belum pernah bersekolah, memiliki proporsi terendah 

dibandingkan dengan yang lainnya.  
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Tabel 3.6 Penduduk Natuna Berumur 15 Tahun Ke Atas Yang Bekerja 
Selama Seminggu Yang Lalu Menurut Lapangan Pekerjaan 
Utama (9 Sektor) dan Jenis Kelamin Tahun 2017  

Lapangan Pekerjaan 
Utama 

Laki-laki Perempuan Total 

(1) (2) (3) (4) 

1 6 001 1 541 7 542 

2 1 433  532 1 965 

3  961 1 484 2 445 

4  61  0  61 

5 2 922  65 2 987 

6 2 381 4 060 6 441 

7 1 804  78 1 882 

8  420  0  420 

9 6 205 5 450 11 655 

Jumlah 22 188 13 210 35 398 

Keterangan: 
1. Pertanian, Kehutanan, Perburuan dan Perikanan 
2. Pertambangan dan Penggalian 
3. Industri Pengolahan  
4. Listrik, Gas, dan Air  
5. Bangunan 
6. Perdagangan Besar, Eceran, Rumah Makan dan Hotel  
7. Angkutan, Pergudangan dan Komunikasi 
8. Keuangan, Asuransi, Usaha Persewaan Bangunan, Tanah dan Jasa Perusahaan 
9. Jasa Kemasyarakatan, Sosial, dan Perorangan 

Sumber: Survei Angkatan Kerja Nasional, Agustus 2017 
 

Berdasarkan tabel 1.6, dapat dilihat jumlah penduduk berumur 

15 tahun ke atas yang bekerja selama seminggu yang lalu menurut 

lapangan pekerjaan utama dan jenis kelamin. Lapangan pekerjaan 

dengan jumlah angkatan kerja terbesar di Kabupaten Natuna ialah dari 

sektor jasa kemasyarakatan, sosial dan perorangan, yaitu sebesar 
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11.655 orang. Kemudian diikuti dengan sektor pertanian, kehutanan, 

perburuan dan perikanan, yaitu sebesar 7.542 orang dan sektor 

perdagangan besar, eceran, rumah tangga dan hotel, yaitu sebesar 

6.441 orang. Hal ini dapat dijadikan sebagai indikator terkait sektor 

lapangan usaha mana saja yang dapat menyerap banyak angkatan 

kerja.  

Apabila dilihat berdasarkan jenis kelamin, penduduk laki-laki 

berumur 15 tahun ke atas di Kabupaten Natuna yang bekerja selama 

seminggu yang lalu paling banyak bekerja di sektor jasa 

kemasyarakatan, sosial dan perorangan, pertanian, kehutanan, 

perburuan dan perikanan, dan sektor bangunan. Sedangkan penduduk 

perempuannya lebih banyak yang bekerja di sektor jasa 

kemasyarakatan, sosial dan perorangan, perdagangan besar, eceran, 

rumah makan dan hotel, dan sektor pertanian, kehutanan, perburuan 

dan perikanan. 
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Tabel 3.7 Penduduk Natuna Berumur 15 Tahun Ke Atas Yang Bekerja 
Selama Seminggu Yang Lalu Menurut Lapangan Pekerjaan 
Utama (17 Kategori) dan Jenis Kelamin Tahun 2017 

Lapangan Pekerjaan Utama Laki-laki Perempuan Total 

(1) (2) (3) (4) 
Pertanian, Kehutanan, dan 
Perikanan 

6 001 1 541 7 542 

Pertambangan dan Penggalian 1 433  532 1 965 
Industri Pengolahan  961 1 383 2 344 
Pengadaan Listrik dan Gas 0   101  101 
Pengadaan Air; Pengelolaan 
Sampah, Limbah, dan Daur Ulang 

 61 0   61 

Konstruksi 2 922  65 2 987 
Perdagangan Besar dan Eceran; 
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 

1 912 2 675 4 587 

Transportasi dan Pergudangan 1 804   1 804 
Penyediaan Akomodasi dan Makan 
Minum 

 920 1 385 2 305 

Informasi dan Komunikasi       
Jasa Keuangan dan Asuransi  69 0   69 
Informasi dan Komunikasi       
Jasa Perusahaan  351  78  429 
Administrasi Pemerintahan, 
Pertahanan, dan Jaminan Sosial 
Wajib 

3 492 1 686 5 178 

Jasa Pendidikan 1 488 1 453 2 941 
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial  374 1 117 1 491 
Jasa Lainnya  400 1 194 1 594 

Jumlah 22 188 13 210 35 398 

Sumber: Survei Angkatan Kerja Nasional, Agustus 2017 

 

Jika tabel 1.6 menggambarkan penduduk yang bekerja 

berdasarkan 9 sektor lapangan pekerjaan utama, maka tabel 1.7 

menggambarkan hal yang lebih rinci, yaitu penduduk yang bekerja 

berdasarkan 17 kategori lapangan pekerjaan utama. Dari tabel 1.7 

dapat dilihat bahwa lapangan pekerjaan dengan jumlah angkatan kerja 
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terbesar di Kabupaten Natuna ialah dari kategori pertanian, kehutanan 

dan perikanan, yaitu sebesar 7.542 orang. Kemudian diikuti dengan 

kategori administrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial 

wajib yaitu sebesar 5.178 orang dan kategori perdagangan besar dan 

eceran, reparasi mobil dan sepeda motor, yaitu sebesar 4.587 orang. 

Apabila dilihat berdasarkan jenis kelamin, penduduk laki-laki 

berumur 15 tahun ke atas di Kabupaten Natuna yang bekerja selama 

seminggu yang lalu paling banyak bekerja di kategori pertanian, 

kehutanan dan perikanan, administrasi pemerintahan, pertahanan dan 

jaminan sosial wajib, dan kategori konstruksi. Sedangkan penduduk 

perempuannya lebih banyak yang bekerja di kategori perdagangan 

besar dan eceran, reparasi mobil dan sepeda motor, administrasi 

pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial wajib, dan kategori 

pertanian, kehutanan dan perikanan. 
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Tabel 3.8 Penduduk Natuna Berumur 15 Tahun Ke Atas Yang Bekerja 
Selama Seminggu Yang Lalu Menurut Status Pekerjaan Utama 
dan Jenis Kelamin Tahun 2017 

 

Status Pekerjaan 
Utama 

Laki-laki Perempuan Total 

(1) (2) (3) (4) 

Berusaha Sendiri 6 847 4 030 10 877 

Berusaha Dibantu Buruh 
Tidak Tetap/Buruh Tidak 
dibayar     

1 155  813 1 968 

Berusaha Dibantu Buruh 
Tetap/Buruh Dibayar 

1 077  152 1 229 

Buruh/Karyawan/Pegawai 8 493 5 747 14 240 

Pekerja Bebas di 
Pertanian 

 925  381 1 306 

Pekerja Bebas di Non 
Pertanian 

2 749  396 3 145 

Pekerja Keluarga  942 1 691 2 633 

Jumlah 22 188 13 210 35 398 

Sumber: Survei Angkatan Kerja Nasional, Agustus 2017 

 

Kemudian apabila dilihat berdasarkan status pekerjaan utama, 

maka penduduk berumur 15 tahun ke atas di Kabupaten Natuna tahun 

2017 yang bekerja selama seminggu yang lalu paling banyak berstatus 

sebagai buruh/karyawan/pegawai, yaitu sebesar 14.240 orang. 

Sedangkan yang berstatus sebagai berusaha dibantu buruh 

tetap/buruh dibayar memiliki proporsi terendah dibandingkan dengan 

yang lainnya, yaitu sebesar 1.229 orang. Secara umum, jumlah 

penduduk laki-laki berumur 15 tahun ke atas yang bekerja selama 
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seminggu yang lalu lebih banyak dibandingkan dengan penduduk 

perempuan, terkecuali untuk yang berstatus sebagai pekerja keluarga. 

Hal ini menunjukkan bahwa kaum perempuan yang bekerja lebih 

banyak berstatus sebagai pekerja keluarga, yaitu bekerja untuk 

membantu memperoleh penghasilan anggota keluarganya yang lain 

tanpa dibayar, seperti membantu pekerjaan suami atau orang tuanya.  

Tabel 3.9 Penduduk Natuna Berumur 15 Tahun Ke Atas Yang Termasuk 
Pengangguran Terbuka Menurut Pendidikan Tertinggi Yang 
Ditamatkan dan Jenis Kelamin Tahun 2017 

Pendidikan Laki-laki Perempuan Total 

(1) (2) (3) (4) 

Tidak/Belum Pernah Sekolah 79 103 182 

Tidak/Belum  Tamat SD 59 126 185 

Sekolah Dasar 141 126 267 

SLTP 64 67 131 

SMA 530 140 670 

SMK 0 0 0 

Diploma I/II/III 0 0 0 

Universitas  0 68 68 

Jumlah  873  630 1 503 

Sumber: Survei Angkatan Kerja Nasional, Agustus 2017 

Selanjutnya jika dilihat dari pendidikan tertinggi yang 

ditamatkan oleh penduduk yang menganggur, maka secara umum 

penduduk berumur 15 tahun ke atas yang termasuk pengangguran di 
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Kabupaten Natuna tahun 2017 adalah yang pendidikan tertingginya 

SMA, yaitu sebesar 670 orang. Banyaknya jumlah pengangguran di 

tingkat SMA dibandingkan dengan tingkat pendidikan di bawahnya, 

menandakan bahwa angkatan kerja tersebut lebih selektif dalam 

memilih pekerjaan, sedangkan angkatan kerja dengan tingkat 

pendidikan yang rendah akan lebih mudah untuk bekerja, meskipun 

pekerjaan terebut tidak layak. 
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Tabel 3.10 Penduduk Natuna Berumur 15 Tahun Ke Atas Yang Termasuk 
Pengangguran Terbuka Menurut Kategori Pengangguran 
Terbuka dan Jenis Kelamin Tahun 2017 

Kategori Pengangguran Terbuka Laki-laki Perempuan Total 

(1) (2) (3) (4) 

Mencari Pekerjaan 509  387  896 

Mempersiapkan Usaha  0  140  140 

Merasa Tidak Mungkin 
Mendapatkan Pekerjaan 

 160  103  263 

Sudah Punya Pekerjaan Tetapi 
Belum Mulai Bekerja 

 204  0  204 

Jumlah  973  530 1 503 

Sumber: Survei Angkatan Kerja Nasional, Agustus 2017 

Pengangguran terbuka adalah orang yang tidak bekerja dan 

sedang mencari pekerjaan, mempersiapkan usaha, merasa tidak 

mungkin mendapatkan pekerjaan, atau sudah punya pekerjaan tetapi 

belum mulai bekerja. Dari tabel 1.10 dapat terlihat bahwa jumlah orang 

yang menganggur sebanyak 1.503 orang, dimana terdiri atas penduduk 

laki-laki sebanyak 973 orang dan perempuan sebanyak 530 orang.  
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Tabel 3.11 Penduduk Natuna Berumur 15 Tahun Ke Atas Yang Bekerja 
Menurut Jam Kerja Utama dan Jenis Kelamin Tahun 2017 

Jam Kerja Utama Laki-laki Perempuan Total 

(1) (2) (3) (4) 

0
* 

 486  481  967 

1-14 1 687 2 515 4 202 

15-24 2 326 2 090 4 416 

25-34 3 167 2 805 5 972 

35-40 3 536 1 650 5 186 

41+ 10 986 3 669 14 655 

Total 22 188 13 210 35 398 

 
*
Sementara tidak bekerja 

Sumber: Survei Angkatan Kerja Nasional, Agustus 2017 

Di dalam konsep ketenagakerjaan, jam kerja seseorang terbagi 

menjadi tiga kategori yaitu pertama 0 jam, merupakan orang yang 

bekerja tetapi sementara tidak bekerja, kemudian yang kedua 1-34 jam 

adalah orang yang bekerja kurang dari jam kerja normal (pekerja paruh 

waktu), dan yang ketiga untuk jam kerja penuh/normal yaitu minimal 

35 jam. 

Tabel 1.11 menunjukkan jumlah angkatan kerja berdasarkan 

jam kerja di pekerjaan utamanya, dimana terdapat 967 orang yang 

berstatus sementara tidak bekerja, yang terdiri atas 486 orang pekerja 

laki-laki dan 481 orang pekerja perempuan. Sedangkan untuk pekerja 

yang memiliki jam kerja di pekerjaan utamanya adalah 1-34 jam atau 

biasa disebut pekerja paruh waktu ada sebanyak 14.590 orang atau 

http
s:

//n
at

unak
ab

.b
ps.g

o.id



  

 

 

 31 

 

sebesar 41,22 persen dari total keseluruhan penduduk Natuna 

berumur 15 tahun ke atas yang bekerja. Kemudian pekerja yang 

memiliki jam kerja minimal 35 jam (jam kerja penuh) ada sebanyak 

19.841 orang atau sebesar 56,05 persen.    

Jika dibandingkan antara pekerja laki-laki dan pekerja 

perempuan, maka dari tabel di atas menunjukkan bahwa pekerja laki-

laki lebih banyak bekerja dengan jam kerja minimal 35 jam per minggu 

pada pekerjaan utama, yaitu sebanyak 14.522 orang atau sebesar 

65,45 persen. Hal ini berbeda dengan pekerja perempuan yang lebih 

banyak bekerja dengan jam kerja 1-34 jam per minggu di pekerjaan 

utamanya.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             
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Tabel 3.12 Penduduk Natuna Berumur 15 Tahun Ke Atas Yang Bekerja 
Menurut Jam Kerja Keseluruhan dan Jenis Kelamin Tahun 2017 

Jam Kerja 
Keseluruhan 

Laki-laki Perempuan Total 

(1) (2) (3) (4) 

0
*
  486  481  967 

1-14 2 051 2 718 4 769 

15-24 2 562 2 341 4 903 

25-34 4 413 2 864 7 277 

35-40 3 724 1 679 5 403 

41+ 8 952 3 127 12 079 

Total 22 188 13 210 35 398 

*
Sementara tidak bekerja 

Sumber: Survei Angkatan Kerja Nasional, Agustus 2017 

Tabel 1.12 menggambarkan jumlah penduduk Natuna berumur 

15 tahun ke atas yang bekerja menurut jam kerja keseluruhan dan jenis 

kelamin. Jam kerja keseluruhan mencakup jam kerja pada pekerjaan 

utama dan jam kerja pada semua pekerjaan tambahan selama 

seminggu yang lalu. Dari tabel di atas terlihat bahwa mayoritas 

penduduk Natuna berumur 15 tahun ke atas yang bekerja, memiliki 

jumlah keseluruhan jam kerja di atas 41 jam, dengan jumlah sebanyak 

12.079 orang. 

 Jika dilihat berdasarkan jenis kelamin, pada umumnya pekerja 

laki-laki lebih banyak menggunakan waktunya untuk bekerja, tercatat 

bahwa dari 35.398 orang terdapat laki-laki yang bekerja dengan jam 
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kerja keseluruhan lebih dari 35 yaitu sebesar 12.676 orang, sedangkan 

pekerja perempuan sebesar 4.806 orang. Namun, untuk jam kerja 

keseluruhan kurang dari 35 jam, perbedaan antara pekerja laki-laki dan 

perempuan tidak terlalu signifikan, dimana jumlah pekerja laki-laki 

yang bekerja kurang dari 35 jam yaitu sebesar 9.026 orang dan 

perempuan sebesar 7.923 orang.  

Tabel 3.13 Penduduk Laki-laki Natuna Berumur 15 Tahun Ke Atas Yang 
Termasuk Angkatan Kerja Menurut Pendidikan Tertinggi Yang 
Ditamatkan Tahun 2017 

Pendidikan Bekerja Pengangguran Total 

(1) (2) (3) (4) 

≤ SD 9 256  279 9 535 

SLTP 3 620  64 3 684 

SMA 5 223  530 5 753 

SMK 1 099 0 1 099 

Diploma I/II/III  612 0  612 

Universitas  2 378 0 2 378 

Jumlah 22 188  873 23 061 

Sumber: Survei Angkatan Kerja Nasional, Agustus 2017 

Jumlah angkatan kerja laki-laki di Kabupaten Natuna pada 

tahun 2017 berjumlah 23.061 orang, dimana angkatan kerja terbagi 

menjadi dua kondisi, yaitu penduduk yang bekerja dan menganggur. 

Penduduk laki-laki di Kabupaten Natuna yang bekerja pada tahun 2017 

ada sebayak 22.188 orang atau sebesar 96,21 persen dari total seluruh 
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angkatan kerja laki-laki, sedangkan sisanya adalah pengangguran yaitu 

sebanyak 873 orang atau sebesar 3,79 pesen.  

Apabila dilihat dari sisi pendidikan tertinggi yang ditamatkan, 

maka penduduk laki-laki Natuna yang bekerja paling banyak pendidikan 

terakhirnya adalah SD ke bawah, yaitu sebesar 41,72 persen, kemudian 

untuk SLTP ada sebesar 16,32 persen, SMA sebesar 23,54 persen, SMK 

sebesar 4,95 persen, Diploma I/II/III sebesar 2,76 persen, dan tamatan 

universitas sebesar 10,72 persen. Sedangkan untuk pendidikan 

tertinggi dari penduduk laki-laki Natuna yang menganggur ialah tingkat 

SMA ke bawah. Dari gambaran di atas terlihat bahwa angkatan kerja 

laki-laki di Kabupaten Natuna dapat dikatakan masih belum berkualitas, 

karena ada sebesar 41,35 persen yang tingkat pendidikan tertingginya 

SD ke bawah.  
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Tabel 3.14 Penduduk Perempuan Natuna Berumur 15 Tahun Ke Atas Yang 
Termasuk Angkatan Kerja Menurut Pendidikan Tertinggi Yang 
Ditamatkan Tahun 2017 

Pendidikan Bekerja Pengangguran Total 

(1) (2) (3) (4) 

≤ SD 5 364  355 5 719 

SLTP 1 586  67 1 653 

SMA 2 887  140 3 027 

SMK  372 0   372 

Diploma I/II/III  798 0   798 

Universitas  2 203  68 2 271 

Jumlah 13 210  630 13 840 

Sumber: Survei Angkatan Kerja Nasional, Agustus 2017 

Selanjutnya, jumlah angkatan kerja perempuan di Kabupaten 

Natuna pada tahun 2017 berjumlah 13.840 orang, di antaranya 

penduduk perempuan yang bekerja ada sebayak 13.210 orang atau 

sebesar 95,45 persen dari total seluruh angkatan kerja perempuan 

sedangkan sisanya adalah pengangguran yaitu sebanyak 630 orang 

atau sebesar 4,55 pesen.  

Dilihat dari sisi pendidikan tertinggi yang ditamatkan, 

penduduk perempuan Natuna yang bekerja paling banyak pendidikan 

terakhirnya adalah SD ke bawah, yaitu sebesar 41,32 persen, kemudian 

untuk SLTP ada sebesar 11,94 persen, SMA sebesar 21,87 persen, SMK 

sebesar 2,69 persen, Diploma I/II/III sebesar 5,77 persen, dan tamatan 

universitas sebesar 16,41 persen. Sedangkan untuk pendidikan 

tertinggi dari penduduk perempuan Natuna yang menganggur ialah 
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tingkat SMA ke bawah serta ada beberapa yang tamatan universitas. 

Dari gambaran diatas terlihat bahwa angkatan kerja penduduk 

perempuan di Kabupaten Natuna juga dapat dikatakan masih belum 

berkualitas, karena ada sebesar 75,14 persen yang pendidikan 

tertingginya SD ke bawah.  

Tabel 3 15 Penduduk Natuna Berumur 15 Tahun Ke Atas Yang Termasuk 
Angkatan Kerja Menurut Pendidikan Tertinggi Yang Ditamatkan 
Tahun 2017  

Pendidikan Bekerja Pengangguran Total 

(1) (2) (3) (4) 

≤ SD 14 620  634 15 254 

SLTP 5 206  131 5 337 

SMA 8 110  670 8 780 

SMK 1 471 0  1 471 

Diploma I/II/III 1 410 0 1 410 

Universitas  4 581  68 4 649 

Jumlah 35 398 1 503 36 901 

Sumber: Survei Angkatan Kerja Nasional, Agustus 2017 

Kemampuan baca dan tulis merupakan indikator paling dasar 

yang memberikan gambaran kualitas pendidikan di suatu daerah. 

Namun, indikator ini tidak tercakup di dalam Survei Angkatan Kerja 

Nasional (SAKERNAS), sehingga untuk melihat kualitas pendidikan dari 

tenaga kerja di Kabupaten Natuna hanya dapat ditampilkan 

berdasarkan pendidikan tertinggi yang ditamatkan.   
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Tabel 1.15 menggambarkan angkatan kerja laki-laki dan 

perempuan berdasarkan pendidikan tertinggi yang ditamatkan dan 

status bekerja. Dari keseluruhan angkatan kerja di Kabupaten Natuna 

yang berjumlah sebanyak 36.901 orang, terbagi menjadi orang yang 

bekerja sebanyak 35.398 orang dan pengangguran sebanyak 1.503 

orang.   

Dilihat dari sisi pendidikan tertinggi yang ditamatkan, masih 

banyak pekerja yang pendidikan tertingginya adalah tingkat SD ke 

bawah. Hal ini mengindikasikan bahwa orang yang bekerja di 

Kabupaten Natuna masih belum berkualitas. Ada sekitar 41,30 persen 

orang yang bekerja dengan pendidikan tertingginya yaitu SD ke bawah. 

Jika dibandingkan antara laki-laki dan perempuan, penduduk laki-laki 

yang bekerja dengan pendidikan tertingginya SD ke bawah ada sekitar 

1,12 persen lebih banyak dibandingkan penduduk perempuan yang 

bekerja.   
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Tabel 3.16 Penduduk Natuna Berumur 15 Tahun Ke Atas Yang Bekerja 
Menurut Jenis Instansi/Instuitusi dari Tempat Kerja/Usaha dan 
Jenis Kelamin Tahun 2017 

Instansi/Lembaga/Institusi Laki-laki Perempuan Total 

(1) (2) (3) (4) 

Pemerintah/lembaga 
Internasional/lembaga non 
profit/nirlaba 

6 425 4 192 10 617 

Perusahaan Swasta 
/BUMN/BUMD/Koperasi 

1 901  256 2 157 

Usaha perorangan/ usaha rumah 
tangga 

12 716 7 602 20 318 

Rumah Tangga  873 1 095 1 968 

Lainnya  273  65  338 

Jumlah 22 188 13 210 35 398 

Sumber: Survei Angkatan Kerja Nasional, Agustus 2017 

Di dalam konsep dan definsi yang ada di SAKERNAS, 

intansi/lembaga/insitusi tempat orang bekerja dibedakan menjadi 

beberapa jenis, yaitu pemerintah/lembaga internasional/lembaga non 

profit/nirlaba, Perusahaan Swasta/BUMN/BUMD/Koperasi, Usaha 

perorangan/usaha rumah tangga, Rumah tangga, dan Lainnya. Dari 

tabel 1.16 dapat terlihat bahwa mayoritas penduduk Kabupaten 

Natuna bekerja di usaha perorangan/usaha rumah tangga, yaitu 

sebanyak 20.318 orang atau sebesar 57,4 persen. Proporsi terbesar 

kedua dari penduduk yang bekerja di Kabupaten Natuna adalah bekerja 
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di Pemerintah/lembaga internasional/lembaga non profil/nirlaba, yaitu 

sebanyak 10.617 orang. 

Jika dilihat berdasarkan jenis kelamin, penduduk Kabupaten 

Natuna yang bekerja di Pemerintah/lembaga Internasional/lembaga 

non profit/nirlaba lebih banyak didominasi oleh penduduk laki-laki 

dibandingkan perempuan, tercacat ada sebanyak 6.425 penduduk laki-

laki atau sebesar 60,52 persen. Selanjutnya untuk penduduk Kabupaten 

Natuna yang bekerja di Perusahaan Swasta/BUMN/BUMD/Koperasi, 

penduduk laki-laki juga mendominasi, yaitu sebanyak 1.901 orang atau 

sebesar 88,13 persen. Hal yang sama juga terjadi di usaha 

perorangan/usaha rumah tangga, yaitu sebesar 62,58 persennya 

adalah penduduk laki-laki. Sedangkan, penduduk Kabupaten Natuna 

yang bekerja di rumah tangga didominasi oleh penduduk perempuan 

yaitu sebesar 55,64 persen. 
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Tabel 3.17 Penduduk Natuna Berumur 15 Tahun Ke Atas Yang Bekerja 
Menurut Status/Kedudukan Pekerjaan dan Jenis Pembukuan 
Tahun 2017 

Status/Kedudukan 
Pada Pekerjaan 

Utama 

Tidak ada 
pembukuan 

tertulis 

Pembukuan 
sederhana 
(Pribadi/ 

pembayaran 
iuran/retribusi) 

Pembukuan 
lengkap 

(laba/rugi 
dan neraca) 

Total 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Berusaha sendiri 10 189  627  61 10 877 

Berusaha dibantu 
buruh tidak tetap 
/pekerjaKeluarga 
/tidak dibayar 

1 769  131  68 1 968 

Berusaha dibantu 
buruh 
tetap/dibayar 

1 065  164  0 1 229 

Total 13 023  922  129 14 074 

Sumber: Survei Angkatan Kerja Nasional, Agustus 2017 

Jumlah penduduk Kabupaten Natuna berumur 15 tahun ke atas 

yang bekerja dengan status pada pekerjaan utamanya adalah berusaha 

berjumlah sebanyak 14.074 orang, yang terbagi menjadi berusaha 

sendiri sebanyak 10.877 orang, berusaha dibantu buruh tidak tetap 

sebanyak 1.968 orang dan berusaha dibantu buruh tetap/dibayar 

sebanyak 1.229 orang. Dari tabel 1.17 terlihat bahwa pada umumnya 

usaha yang digeluti di Kabupaten Natuna adalah usaha mikro yang 

notabene tidak membutuhkan karyawan/buruh/pegawai. Usaha ini 

tergolong dalam status berusaha sendiri dengan jumlah penduduk yang 

bekerjanya ada sebanyak 10.877 orang atau sebesar 77,28 persen. 
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Kemudian ada beberapa kriteria dalam pelaporan keuangan 

bagi penduduk yang bekerja dengan status berusaha, yaitu tidak ada 

pembukuan tertulis, pembukuan sederhana (pribadi/pembayaran 

iuran/retribusi), dan pembukuan lengkap (laba/rugi dan neraca). Dari 

tabel di atas terlihat bahwa sebagian besar penduduk di Kabupaten 

Natuna yang berusaha tidak memiliki pembukuan dalam menjalankan 

usahanya, yaitu sebanyak 13.023 orang. Sedangkan penduduk yang 

berusaha dan memiliki pembukuan sederhana ada sebanyak 922 

orang, dan yang memiliki pembukuan lengkap hanya sebanyak 129 

orang. 
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LAMPIRAN 
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